PERANAN ILMUWAN DAN TEKNOLOG MUSLIM

DALAM ERA INFORMASI GLOBAL

(pokok-pokok pembahasan)

1. Latar belakang:

a. Situasi hari ini, dunia penuh kekerasan dan konflik

b. Peralihan era peradaban, dunia industri, masyarakat informasi

c. Dunia Ilmu Pengetahuan, alam “nyata” dan alam “gaib”

2. Manusia sebagai SUBYEK ilmu-pengetahuan: ilmuwan, pembelajar, pengkaji, peneliti, teknolog, dst., memperoleh ilmu yang berasal dari Sang PENCIPTA melalui berbagai media informasi: wahyu, ilham, mimpi, iradah, “penampakan”, dll.

3. OBYEK ilmu-pengetahuan yang dipelajari: (diurut dari yang paling tinggi sampai rendah):

a. OBYEK TRANSEDENTAL: keberadaan dan sifat-sifat al-Khalik, kehendakNya, perintah-perintah-Nya, larangan-larangan-Nya, dll. 

b. OBYEK HORIZONTAL: alam ciptaan yang nyata, yaitu:

· konsep-konsep “immaterial”, misalnya filsafat (the mother of all knowledge), matematik, sastra dan bahasa, ipoleksosbud

· manusia: jasad, jiwa, perilaku, interaksinya dengan sesama manusia, interaksinya dengan sang Pencipta, interaksinya dengan alam-semesta.

· alam binatang dan tumbuh-tumbuhan

· alam benda: dari benda langit (makro-kosmos) sampai ke benda-benda sub-atomik (mikro-kosmos) 

c. ALAM REKAYASA MANUSIA: “the artificial, man-made, world”

DI MANA POSISI PARA ENGINEERS dan TECHNOLOGISTS ????

4. KOMPOSISI ILMU dalam TRADISI BARAT (Yunani? Atau pengaruh Islam?): PHILOSOPHY, RELIGIOUS STUDIES, SCIENCE dan yang paling  rendah ”derajat keilmuan”-nya: ENGINEERING and TECHNOLOGY.

5. Ilmu-pengetahuan yang ISLAMI harus mendekatkan ilmuwan ke Sang Pencipta. Engineers dan technologists, sebagai ilmuwan “papan-bawah” harus berperan sebagai motivator dan pendorong bagi ilmuwan-ilmuwan dari derajat-derajat di atasnya. 

